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tingginya angka kematian pada ibu.
Hasil Survey Demografi dan
Kesehatan Indonesia (SDKI) tahun
2012 angka kematian ibu secara
nasional adalah 359 per 100.000

kelahiran hidup Rata-rata kematian

antauan persalinan Jenis
dan pendekatan cross
s jO yang berjumlah 41

knik sampling jenuh.
Andlisis data

af untuk pémantauan parsainan. Nilai Negelke eR2 sebesar
as (p atihan APN"@EF] status kepegawaian)

secara langsung dan tidak
gsung. Penyebab langsung
kematian ibu  yaitu perdarahan,
eklampsia dan infeksi. Sedangkan
penyebab tidak langsung antara lain
adalah ibu hamil menderita penyakit
atau komplikasi lain yang sudah

ada sebelum kehamilan, misalnya



hipertensi, penyakit jantung,
diabetes, hepatitis, anemia, malaria
(Purbadewi dan Ulvie, 2013).

Dari berbagai faktor yang
berperan pada kematian ibu dan
bayi, kemampuan kinerja petugas

kesehatan berdampak langsung

pada peningkatan
pelayanan keseh

pelayanan kehamilan, persalinan

(Sigridur, et al-r__’Z:Qﬂ 1).

Salah satur'fgk});o

menyebabkan mortali

dan lebih dari
multipara. Partus lama akan
menyebabkan infeksi, kehabisan
tenaga, dehidrasi pada ibu, kadang
dapat terjadi perdarahan post
partum yang dapat menyebabkan
kematian ibu. Pada janin akan

terjadi infeksi, cedera dan asfiksia

m g

yang dapat meningkatkan kematian
bayi. Untuk mencegah partus lama,
melalui asuhan persalinan normal
(Mobiliu, 2012).

Penggunaan partograf dapat
diandalkan untuk memantau
kondisi ibu dan janin serta
kemajuan proses persalinan
penolong  persalinan

at, dokter umum atau

e31ahs 0 ri : dapat membuat

dini aga.r dapat

dapat meni atkan
dan ké‘t;&ﬁéfnpilan

setiap tahapan
dan upaya pencegahan
Kkbmplikasi terutama perdarahan
pasca persalinan,hipotermia serta
asfiksia bayi baru lahir. Secara
umum tujuan APN adalah menjaga
kelangsungan hidup dan
memberikan derajat kesehatan yang
tinggi bagi ibu dan bayinya melalui

upaya yang terintegrasi dan lengkap



tetapi dengan intervensi yang
seminimal mungkin agar prinsip
keamanan dan kualitas pelayanan
dapat terjaga pada tingkat yang
diinginkan atau optimal (Otto, et al.,
2013).

Dalam dunia kepegawaian
atau ketenagakerjaan baik di
lingkungan lemagg atau perusahaan
pemerintah atau swasta tidak

jabatan serta digaji menurut
peraturan
yang berlaku. Menurut UU 7/1981
butir d pekerja adalah tenaga kerja

perundang-undangan

yvang bekerja pada perusahaan dan
menerima upah. Menurut UU
14/1969

ketentuan pokok mengenai tenaga

tentang ketentuan-

kerja pasa{ 1, pengertian tenaga
kerja ialah orang-orang vyang

semua p ﬁgwal atau {)ekerJ‘a yang I I} [mampu me'lkakukge‘ pekerjaan baik

bekerJa di dalir_rgl a\ mempunyai
status' kepeg{;lwalar}ﬁ yang sajl;n._a
sehin%ga berbeda pula hak dan
T r
kewaljrlban masing- n}asing
Penﬁgunaan 1st11ah pegawin dan
peli(lerja kepegawalan. d
ketenagakerjaan pada hakikatnya
l -d-..-r.-.‘--d k -1 .
secara ridis tidak mempunyai
n T 54
perbedaan arti dengan Kkaitannya
dengan kehadirannya di  dal
engan kehadirannya di dalam
& L] "L'.I'
suatu perusahaan han_}a berbeda
™ S
UuU,

8/1974 tentang|L \gokok ‘P_‘kok

lingkungan E_enggunaanya

kepegawaian dalam _pasalkl by.tllf a
mengemukakan bahwa _ yan
dimaksud dengan pegawai (negeri)
adalah orang-orang yang memenuhi
syarat-syarat yang  ditentukan
dalam peraturan perundang-
undangan yang berlaku, diangkat
oleh pejabat yang berwenang dan

diserahi tugas negara dalam suatu

di dfﬂ}l__n.}- maupun di luar hubungan
kerja guna menghasﬂkan jasa atau
L, ]
barang unt_l_lﬂ_k memenuhi kebutuhan
masyaraka{t.
Hasil studi pendahuluan di ini
e
hasil
eh penelit

Sukoharjo

n dan kemajuan

sehingga dalam

asarkan pada partograf tetapi
dilaksanakan pada perkiraan saja,
berdasarkan hal tersebut dapat
diasumsikan bahwa  penerapan
penggunaan partograf di ruang
kebidanan di Puskesmas Gatak I
Sukoharjo belum  dilaksanakan

sesuai dengan apa yang diharapkan.



Tujuan umum dalam Hasil penelitian menunjukkan

penelitian  ini adalah  untuk bahwa responden yang belum
mengetahui  hubungan pelatihan pernah mengikuti pelatihan APN
APN dan status kepegawaian dengan sebanyak 10 orang (24,4%) dan
ketrampilan pertograf untuk responden yang pernah mengikuti
Pemantauan  Persalinan  Tujuan pelatihan APN sebanyak 31 orang
Khusus (75,6%).

Hasil  distribusi  frekuensi
METODE PENELITIAN tentang™status kepegawaian dapat

Jenis penelitian kuantitatif ilihat pada tabel sebagai berikut :
abe 12 Sta egawalan

dengan desainso erV 10n:51 n‘aht% I I}

dan pe dekata 'He ional. Responden
Populasi penthMn Puskesmas epéﬂlaﬂ N %

Gatak I Sukoharjo~yang ber;j
a-EL\ yang J 29,3
41 orang, da;-l(\r;gymuanya dijadi 9 0.7

Jumlah”™ —. 41 100

' Hasil penqlitian genunjukkan
dokumentasi. «~_Analisis

bahwa resﬁden yang berstatus
menggunakan reg"‘f logistic

ehagai E‘e‘-ﬁngai TidaK Tetap (PTT)
12 orang} (29,3%) dan

pagaiPegawai Negeri

- ! ‘ L]
Berdasawigat’ data i ipil (PNS) _Sebanyak 29 orang

tentang karakueristik sampel
berdasarkan  variqgef\pe ﬁ 1an . Hast! distribusi frekuensi
dapat dijelaskan sebagai benik

Tabel 1. Pelatihan APN

tang Keterampilan partograf

untuk pemantauan persalinan pada

Pelatihan APN Responden tabel sebagai berikut :
N %
Belum Pernah 10 24,4
Pernah 31 75,6

Jumlah 41 100




Tabel 3. Keterampilan Partogram
untuk Pemantauan Persalinan

Keterampilan Responden
Partograf N %
Tidak terampil 8 19,5
Terampil 33 80,5
ol
Jumlah
Hasil penelitian menunjukkan

) antauan

persaliflan seb ak orang (19,5
dan res Mg t il ¥
an r pon%g erampi

pemafitauan persalinan sebanyak 3

lebih terampil d
partograf untuk
persalinan dibandingkan
yang belum pernah mengikuti
pelatihan APN. Hasil uji Chi-Square
diperoleh nilai fisher exact sebesar
0,013 < 0,05 berarti menunjukkan
ada hubungan vyang signifikan

antara pelatthan APN dengan

m@uaﬂ | I-)-f}fa@;;a

keterampilan partograf untuk
pemantauan persalinan.

Hasil perhitungan chi square
hubungan status kepegawaian

dengan  keterampilan  partograf

untuk pemantauan  persalinan
menunjukkan nilai Odds Ratio

sebesar 3,13 berarti pegawai yang

empunyai Ke

pemantauan

an pegawai

persa(li}@; dibanding
w54

yang™ be taus sebad
Tidak Tetap (PTT).

menunjukk dak ada@ hubungan
yang  signifikan anfara  status

analisis

menggunakan regresi

bungan pelatihan APN dan status
kepegawaian dengan keterampilan
partograf untuk pemantauan
persalinan dapat dilihat pada tabel

4.



Tabel 4. UJi Regresi Logistik Hubungan antara pelatihan APN

Variabel Exp CI95% 5 dengan keterampilan  partograf
(B) Batas  Batas Wald
: (OR) bawah atas untuk pemantauan persalinan
Pelatihan 11,34 1.74 7387 011
APN : ’ : . . .
Status 495 Hasil  penelitian  menunjukkan
. : 0,64 2830 .135
Kepegawaian ’ .
N oo o1 bahwa ada hubungan antara pelatihan
-2 log likelihood 31,22 .
Nagelkerke R 32,2% APN dengan keterampilan partograf

untuk pemantauan persainan dan

Hasil uji wald menunj

2011) Hasil penelitian ini mendukung
I } itian 'ﬂ by dari Otto, Masni

(2012)

dengan
untuk kepaft

pahwa pelatihan

secara
11,34; APN _- unyai hubungan yang
=0,011). =T bermakna .f"'aengan pengetahuan

jertolongan persainan. Amin, A, et
(2013) ~“dalam  pe

pelitiannya

ke]
manfaat
partograf )
persalinan danrr'-i,secara ’ k?b'Jakm
signifi . pelatihan on
hingga 28,30; p=10 eb_and of the jgb berpengaruh
i (2015) dalam
32,2% berarti ba enunjukkan  bahwa
bebas (pelatihan *'* sita ) hubungan positif dengan

kepegawaian) mamp®

keterampilan  partograf pengisian partograf. Berdasarkan hal

pemantauan persalinan  sebesar ]
tersebut maka pelatihan APN mampu

32,2% dan sisanya yaitu sebesar
67,8% dijelaskan oleh faktor lain

diluar model penelitian.

meningkatkan  keterampilan  bidan
dalam pemantauan persalinan.
Pelatihan adalah suatu perubahan

pengertian dan pengetahuan atau



keterampilan yang dapat diukur.
Pelatihan dilakukan terutama untuk

memperbaiki  efektivitas  pegawai
dalam mencapai hasil kerja yang telah
ditetapkan dengan maksud

memperbaiki penguasaan keterampilan
dan teknik-teknik

pekerjaan tertentu seea

pernya L:d?i:.Handoko

bahwa pelatihan il aksanaka

Menurut Simali‘l_ii_[a (2006)
pelatih (trainr@,

kinerja dari orang yang bersangkutan
Sdlah satu tujuan pelatihan APN
adalah Memberikan pengetahuan &
ketrampilan pelayanan  persalinan
normal dan penanganan awa penyulit

beserta rujukan yang berkualitas dan

sesuai  dengan prosedur standar.
Menurut Michael (2002), jika semua
tenaga penolong persalinan dilatih agar
mampu untuk mencegah atau deteksi
dini komplikasi yang mungkin terjadi,
menerapkan asuhan persalinan secara
tepat guna dan waktu, bailk sebelum

Hubungan antara status
kepegawaian dengan keterampilan
partogr af untuk pemantauan
persalinan

Hasil penelitian  menunjukkan

bahwa tidak ada hubungan antara



status kepegawaian dengan
keterampilan partograf untuk
pemantauan persalinan (p = 0,135).
Hasll  penelitian ini
penelitian Dwiyanti (2013) tidak ada

hubungan antara status kepegawaian

mendukung

dengan penerapan partograf. Wida
(2014) dalam

-
et aly, 2008) us khusus
-
kepegawaian b@ merupaka

teori Herzberg ialah memperhitungkan
dengan tepat faktor mana yang lebih
berpengaruh kuat dalam kehidupan
seseorang, apakah yang bersifat
bersifat

intrinsik  ataukah  yang

ekstrinsik (Mirza, 2012).

Partograf memberi peringatan pada
petugas kesehatan bahwa  suatu
persalinan berlangsung lama,
kemungkinan adanya gawat ibu dan
gawat janin, bahwa setigp wanita yang
awalnya dalam keadaan normal/resiko
tinggi sehingga memungkinkan untuk
WEUj (Nugraheny, 2009). Menurut

Wiknjosastro®(2008), partograf Adalah

dan medikamentosa Yyang
diberikan, pemeriksaan laboratorium,
membuat keputusan klinik dan asuhan
atau tindakan yang diberikan dimana
semua itu dicatatkan secara rinci pada
status atau rekam medik ibu bersalin dan
bayi baru lahir.



Mengingat pentingnya partograf
tersebut demi pemantauan persalinan,
maka hal ini menunjukkan bahwa status
kepegawaian tidak begitu penting dalam
hal  keterampilan partograf  bidan
tersebut. Semua bidan baik PNS maupun
PTT diharapkan mampu menggunaka

partograf dalam pemantauan jpersali

terdapat beberapa faktor 13
mempengaruhi  keterampilan  bidan
dalam menggunakan partograf. Hal ini
dibuktikan dari penelitian Otto, Masni
dan Naiem (2012) bahwa beberapa
faktor yang mempengaruhi penerapan

partograf antara  lain adalah

pengetahuan bidan Dwiyanti (2013)
daam penelitiannya menunjukkan
bahwa pengetahuan tentang partograf,
motivasi bidan berhubungan dengan

dengan penerapan partograf.

SIMPULAN DAN SARAN

1. Kesimpulan

hubungan antara
APN dengan

pitan partograf untuk

. Tidalg‘_ada hubungan antara
status.___'[ggpegawa :
k era:ﬁiﬁilan partograf untuk
pem uan pergalinan (p =
0,13;@
Nilag‘lﬁ}hﬁegelker G

% berarti jpahwa kedua

dengan

R? sebesar

status  kepegawaian)
menjelaskan
eterampilan partograf dalam
pemantauan persalinan
sebesar 32,2% dan sisanya
yaitu sebesar 67,8%
dijelaskan oleh faktor lain

diluar model penelitian.



2. Saran

Manajemen Puskesmas
hendaknya mengikutsertakan
bidan yang belum mengikuti
pelatihan APN untuk mengikuti
pelatihan APN agar dapat

meningkatkan wawasan dan

keterampilan dalam pengguna
partograf.

Bidan perlu meningkatkan

jian 1”atu:ﬁ,b|l aupun
mengikuti pe‘Eﬁh\g 1 APN untuk
me ingkatkéﬂ:b keterampilan

m fpgn—%naan partogra

tenitang faktor, lain yang €
me pengarulﬁ;‘.' ketera

penggunaan partograf.
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